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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Thailand merupakan sebuah negara di daerah Asia Tenggara. Negara
dengan luas total 513,132 km? dan populasi sebesar 68,5 juta jiwa (juli 2018)™.
Thailand merupakan negara dengan sistem pemerintahan monarki konstitusional
dimana raja menjadi kepala negara dan pemerintahan dipegang oleh perdana
menteri. Raja yang menjabat sekarang adalah Raja Maha Vajiralangkorm dan
perdana menterinya ialah Prayut Chan-o-cha®. Rata-rata populasi Thailand

memiliki etnis Thai (97.5%)".

Dalam kurun waktu 82 tahun, dunia perpolitikan di Thailand mengalami
ketidakstabilan yang dikarenakan oleh kudeta yang dilakukan oleh pihak militer.
Tercatat sejak tahun 1932, Thailand telah mengalami 12 kali kudeta®. Kudeta yang
terakhir berlangsung pada tahun 2014 dimana pada saat itu dilakukan kudeta untuk

menggulingkan kekuasaan Thaksin Shinawatra, perdana menteri Thailand tahun
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2001-2006 dan pengaruhnya®. Kudeta yang terjadi di Thailand memiliki
kepentingan dan hasil yang berbeda juga, seperti yang dapat kita lihat dari infografis

di bawah ini.

Infografis 1.1: Riwayat Kudeta Thailand 1932-2014

|
A BRIEF HISTORY OF

THAILAND'S COUP

Troughout the year, Thailand has commited 12 military
coup since 1932. the last coup was in 2014.

1932
1933 Menggulingkan
pembubarkan majelis nasional dan pemerintahan monarki
menyebabkan perseteruan dengan
pemerintahan dan partainya sendiri 1947
Thawan Thamrong yang pada masa
1951 pemerintahannya memiliki banyak
Dugaan komunisme dalam skandal dan korupsi
pemerintahan 1957
kecurangan dalam pemilihan
1958 1957
krisis ekonomi.
1971
1976 Dugaan komunisme
Perdana Menteri Seni Pramoj
dengan menuduh 1977
mahasiswa sebagai komunis Krisis ekonomi, dugaan
memecah belah negara
1991
Kecurangan dalam pemilihan dan 2006
kerusuhan kasus korupsi oleh Thaksin
yang terjadi menjadi alasan Shinawatradan mengakibatkan
terjadinya kudeta ketidakstabilan politik.
2014
Kasus korupsi oleh Yingluck
Shinawatra
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Ketegangan antara pemerintahan dan militer terjadi pada tahun 1991.
Perdana menteri pada saat itu, Chatichai Choonhavan (1988-1991) diduga
melakukan korupsi, kediktatoran parlemen, intimidasi pembentukan anggota iliter
oleh beberapa politisi, dan juga rencana pembunuhan Raja yang direncanakan oleh
anggota militer yang dekat dengan Chatichai. Namun yang menjadi pemicu utama
dari kudeta ini adalah ketika Perdana Menteri Chatichai mengangkat Jenderal Arthit
Kamlangek sebagai menteri pertahanan di bulan Februari. Hal ini dilihat sebagai
upaya untuk melawan pemimpin militer saat itu, Sunthorn Kongsompong. Sejak
saat itu, hubungan pemerintahan dan militer menjadi keruh dan tidak baik. Hal ini
berujung kepada penahanan Perdana Menteri Chatichai dan wakilnya, Arthit

Kamlangek.

Namun apabila dilihat dari segi penanaman modal asing, Thailand di tahun
1991 tetap mendapatkan 2 Trilliun dollar AS walaupun sedang mengalami gejolak
ketidakstabilan politik dimana tidak berkurang jauh dari tahun sebelumnya. Bahkan
penanaman modal ditahun 1991 mengalahkan angka di tahun 1993 yaitu 1,8 trilliun

dollar AS’.

Pada tahun 2006, kembali terjadi kudeta yang dilakukan oleh militer untuk
menjatuhkan perdana menteri pada saat itu, Thaksin Shinawatra (2001-2006).
Kudeta dilakukan oleh jenderal Sonthi Boonyaratglin di tanggal 19 September 2006

karena dugaan korupsi, otoritarianisme, pengkhianatan terhadapa Raja, tindakan

" World Development Indicators. (n.d.). Retrieved September 15, 2020, from
https://databank.worldbank.org/reports.aspx?source=2



non-diplomatis, dan juga penggelapan pajak. Hal ini memicu terbentuknya People
Alliance Democracy (PAD) yang secara rutin megkritik, memprotes, dan
memperlihatkan bukti kejahatan yang dilakukan Thaksin ke publik. Kudeta
terhadap Thaksin dilakukan lewat demo dan juga kritisi sehingga tidak memakan

korban dan ini juga disebabkan oleh dukungan militer terhadapat PAD?3.

Dilihat dari sisi penanaman modal asing dan juga perkembangan ekonomi,
ditahun 2006 Thailand mengalami fenomena perekonomian yang tidak biasa.
Ditahun tersebut Baht meenguat terhadap Dollar US dan juga mengurangi resiko
likuiditas. Dari segi penanaman modal asing, investor domestic masih mendominasi

pasar bursa Thailand dan juga terlihat dari peningkatan mata uang di Thailand®.

FDI (Foreign Direct Investment) adalah merupakan upaya penanaman
modal dan mencoba membangun perusahaan multinasional. FDI ini populer setelah
perang dunia kedua ketika Amerika Serikat menjadi pemenang dari perang tersebut.
Melihat hal ini banyak perusahaan yang berlomba membuka perusahaan mereka di
AS karena kondisi yang stabil dan kuat. Disini dapat dilihat bahwa FDI merupakan

bentuk kepercayaan masyarakat internasional terhadap negara tertentu?®.

Lewat banyaknya gejolak dan goyahnya perpolitikan di Thailand, secara
teori, sehrausnya hal ini memberikan dampak buruk yang besar terhadapan

perekonomian di Thailand. Dengan cepatnya pergantian pemerintahan, seharusnya
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investor, MNC, dll akan enggan untuk berinvestasi di Thailand. Namun apabila
dilihat dari data world bank, investasi asing di Thailand stabil dan bahkan
bertumbuh. Apabila dilihat di tahun 1976-1977 dimana kudeta berlangsung secara
beruntut, suntikan asing mengalami pertumbuhan dari USD $ 24,019,4874 (1976)
ke USD $106,077,896.8'* . Apabila kita liat contoh lain, menurut data World Bank,
pada tahun 2006 dan 2011 dimana kudeta terbaru terjadi, investasi asing masuk

dengan baik dan besar®?.

Disini terlihat bahwa reaksi masyarakat internasional terlihat baik apabil
dilihat dari faktor investasi asing yang selalu stabil. Namun ada beberapa negara
yang menyatakan pendapatnya terhadap kondisi perpolitikan di Thailand. Sebagai
contoh, Amerika mengkritik dari awal kudeta yang dilakukan oleh militer dan
pemerintahan Thailand namun Amerika belum melakukan upaya penengahan
apapun®, Contoh yang lain adalah Jepang mengatakan bahwa kudeta ini perlu

dievaluasi dan pikirkan kembali.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, akan terdapat beberapa batasan. Penelitian ini akan
mecoba melihat bagaimana dampak reaksi masyarakat internasional terhadap
investasi asing di Thailand. Ada 2 pertanyaan ilmiah yang akan diselesaikan dalam

penelitian ini.
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1. Apa karakteristik kudeta 1991 dan kudeta 2006 di Thailand?

2. Bagaimana tanggapan masyarakat Internasional terhadap kedua kudeta ini

khususnya dilihat dari penanaman modal asing?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan karakteristik kudeta tahun 1991 dan 2006 di
Thailand
2. Untuk menganalisa tanggapan masyarakat internasional khususnya

lewat penanaman modal asing terhadap kedua kudeta tersebut.

1.4 Kegunaan Penelitian

Dengan adanya pertimbangan sesuai dengan yang sudah dijelaskan diatas,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademis untuk bahan
referensi dan rujukan bagi akademisi khususnya dalam bidang Hubungan
Internasional. Penelitian ini juga diharapkan dapat membuka wawasan baru tentang
tanggapan masyarakat internasional khususnya dalam kacamata penanaman modal
asing terhadap politik domestik di Thailand. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi referensi bagi pemerintah Indonesia untuk melihat langkah yang diambil

pemerintah Thailand dalam menghadapi 2 krisis yang terjadi sekaligus.



1.5 Sistematika Penulisan
Pada Bab I, yaitu pendahuluan, penulis memperkenalkan topik penelitian
skripsi dengan menjelaskan secara singkat mengenai topik utama penelitian melalui

latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan dan kegunaan dari penelitian ini.

Untuk Bab I1, akan dipaparkan kerangka berpikir dari penelitian ini. Isi dari
kerangka berpikir ini yang pertama adalah tinjauan pustaka dimana penulis
melakukan tinjauan terhadap penelitian-penelitian yang sudah dilakukan
sebelumnya guna memberikan masukan dan perbandingan terhadap penelitian
skripsi ini. Yang kedua adalah teori dan konsep yang akan penulis gunakan terkait
dengan topik penelitian ini, yaitu, tanggapan masyarakat Internasional terhadap

politik domestik di Thailand tahun 1991 dan 2006

Selanjutnya pada Bab Il adalah metodologi penelitian yang menjelaskan
mengenai pendekatan penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisa data yang penulis gunakan untuk membantu menjawab rumusan

masalah yang ada dalam penelitian ini.

Pada Bab IV, penulis akan menampilkan data-data yang sudah penulis
kumpulkan sebelumnya dan menganalisis keseluruhan data tersebut dengan teori
dan konsep yang sudah ditetapkan dalam Bab Il. Data-data mengenai data-data
penanaman modal asing di Thailand pada tahun 1991 dan 2006 yang penulis
kumpulkan dan berhasil dianalisis lebih jauh akan digunakan untuk menjawab

rumusan masalah dari penelitian skripsi ini.



Terakhir, Bab V, adalah kesimpulan dan saran dari penelitian ini.
Kesimpulan berisi ringkasan dari bab-bab sebelumnya dan penulis akan
memberikan tanggapan terhadap bagaimana Thailand menghadapai 2 krisis yang

bersamaan tersebut.



